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    BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Kesadaran Melakukan Shalat 

Zuhur Berjamaah 

1. Pengertian Peran 

        Peran merupakan bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. Para 

ahli menyatakan bahwa peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. 

Seseorang melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu 

peran. kita selalu menulis kata peran tetapi kadang kita sulit mengartikan definisi 

peran tersebut. peran biasa juga disandingkan dengan fungsi, peran dan status 

tidak dapat dipisahkan,  walaupun keduanya berbeda, tetapi saling berhubungan 

erat satu dengan yang lainnya. Seseorang dikatakan memiliki peran atau berperan 

karena ia memiliki status dalam masyarakat dan kemampuan baik secara moril 

maupun materil. Walaupun status kedudukannya itu  berbeda-beda antara satu 

dengan yang lainnya, akan tetapi masing- masing darinya  berperan sesuai 

dengan statusnya. 

Secara Etimologi dalam kamus modern “peran” berarti: sesuatu yang 

menjadi kegiatan atau memegang pimpinan yang utama, peran, memerankan, 

memainkan sesuatu, peran lakon, bagian utama
28

. 
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Gross Masson dan Mc Eachem yang dikutip oleh David Barry 

mendefinisikan peranan sebagai seperangkat harapan-harapan yang dikenakan 

kepada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu.
29

 

 David Berry di dalam bukunya  yang berjudul  pokok-pokok  pikiran 

dalam sosiologi menulis, terdapat dua macam harapan yaitu: pertama 

harapan- harapan masyarakat atau kewajiban-kewajiban dari pemegang 

peran, kedua harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap 

masyarakat atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengan orang 

yang menjalankan peranan atau kewajiban-kewajibannya.
30

 

 

Dari kutipan–kutipan di atas nyatalah bahwa ada suatu harapan dari 

masyarakat dari setiap individu maupun lembaga terhadap peran individu atau 

lembaga sesuai dengan kedudukan dan fungsinya  dalam masyarakat, peran 

individu atau lembaga merupakan suatu tindakan yang coba menyeimbangkan 

atau suatu usaha untuk menyamaratakan pengetahuan atau skill serta kemampuan 

masyarakat, sehingga ada unsur-unsur  pembelajaran bagi masyarakat. 

Berdasarkan kedudukan dan fungsinya individu maupun lembaga dituntut 

memegang peranan yang diberikan masyarakat kepadanya, dalam hal ini peranan 

dapat dilihat sebagai bagian dari struktur masyarakat, misalnya peranan keluarga, 

masyarakat dan orang–orang yang mempunyai jabatan  lain sebagainya. 

Jadi peran adalah seperangkat tindakan, perbuatan atau pekerjaan yang 

dilakukan oleh seseorang yang berkedudukan di masyarakat dalam suatu 

peristiwa atau keadaan yang terjadi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
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Teori peran (role theory) adalah teori yang merupakan sebuah perpaduan 

berbagai teori orientasi maupun disiplin ilmu, pada dasarnya  tidak bisa 

dipisahkan  dengan status kedudukan, walaupun keduanya berbeda akan tetapi 

saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya, karenanya peran 

diibaratkan dua sisi mata uang yang berbeda.
31

 Namun  walaupun berbeda hal itu 

ada kaitannya antara satu dengan lainnya, yaitu peran  adalah satu tindakan  yang 

berdasarkan pada tanggung jawab  baik individu maupun lembaga. 

 Sedangkan  menurut Robert  K. Merton  dalam kajiannya tentang 

peran mempunyai pandangan yang berbeda dengan Linton, Ia 

memperkenalkan  konsep  perangkat peranan  (role set), yang didefinisikan 

sebagai “Complement of role wich person have by virtue of occupying a 

particular “perlengkapan hubungan peranan yang dipunyai seseorang 

karena memiliki status sosial tertentu.
32

  

 

Bila ditinjau dari segi sosiologi, tidak dapat dipungkiri bahwasanya  

manusia adalah makhluk sosial, yang tidak bisa melepaskan sikap 

ketergantungan (dependent) pada makhluk lain atau manusia lainnya di samping 

itu manusia memiliki  jiwa sosial yaitu, sikap dan jiwa sosial itu  yang pada 

hakekatnya muncul sebagai peran, maka pada posisi semacam itulah peran sangat 

menentukan kelompok sosial masyarakat tersebut, dalam arti diharapkan baik 

sifat dan jiwa sosial masyarakat berkaitan dengan peranannya yaitu menjalankan 

hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya dalam masyarakat atau 

lingkungannya  walau dimanapun ia berada. 
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Hubungan–hubungan sosial yang ada di dalam masyarakat merupakan 

hubungan antara  peranan- peranan individu dalam masyarakat. Peranan yang 

melekat pada diri seseorang harus dibedakan  dengan posisi dalam pergaulan 

kemasyarakatan. „‟Posisi seseorang dalam masyarakat yaitu  (Sosial Position)” 

merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu pada organisasi 

masyarakat.
33

 Jadi peran adalah seperangkat  tindakan, perbuatan atau pekerjaan 

yang dilakukan oleh seseorang yang berkedudukan di masyarakat dalam suatu 

peristiwa atau keadaan yang terjadi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2. Pengertian Orang Tua 

Orang tua yang dimaksud disini adalah ayah dan ibu kandung yang 

mempunyai fungsi sebagai penanggung jawab pertama dan utama bagi anak. 

Karena anak merupakan amanat Allah SWT atas orang tua yang harus dibina dan 

diarahkan sehingga menjadi insan yang sholeh dan sholehah, dan sesuai 

kodratnya orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dalam kehidupan 

anak, yang bertanggung jawab atas fitrah yang dibawa anak ketika lahir. 

Anton Mulyono dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 

mengidentifikasikan bahwa orang tua adalah: “ayah dan ibu kandung”.
34

 Dari 

definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua terdiri dari ayah yaitu 

seorang laki-laki yang menyebabkan seorang perempuan mengandung dan 
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melahirkan anak. Dalam hubungan ini, maka kedua belah pihak berkewajiban 

untuk memelihara dan memenuhi hak-hak anak dari hasil perkawinan tersebut. 

Orang tua hadir di dalam sebuah keluarga. Kata keluarga identik dengan 

sekelompok manusia yang terdiri dari Bapak, ibu, anak dan ditambah dengan 

beberapa famili yang lainnya baik yang berasal dari pihak ibu maupun ayah, 

seperti paman, kakek, nenek, saudara dari ibu, saudara dari ayah, keponakan dari 

ayah atau ibu atau sebagainya. 

Hal tersebut senada dengan ungkapan Ali Akbar yang yang menyatakan 

bahwa keluarga adalah: Masyarakat terkecil terdiri sekurang-kurangnya dari 

pasangan suami dan istri sebagai sumber intinya berikut anak atau anak-anak 

yang lahir dari mereka. Jadi setidak-tidaknya keluarga adalah sepasang suami 

dan istri bila belum ada anak atau anak-anak atau tidak sama sekali.
35

 

Sedangkan menurut Abu Ahmadi berkenaan pengertian keluarga 

mengemukakakan bahwa keluarga adalah “unit atau satuan-satuan masyarakat 

terkecil yang sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat”.
36

 

Keluarga merupakan kelompok masyarakat yang terkecil, yang memiliki 

persamaan perasaan dan saling mengerti antara pasangan yang mengkuatkan 

untuk memuliakan antar anggota kelompok tersebut. Hal tersebut dikemukakan 

oleh Ki Hajar Dewantara dalam Abu Ahmadi yang berpendapat bahwa: Keluarga 

adalah kumpulan beberapa orang yang terikat oleh satu turunan lalu mengerti dan 

merasa terdiri sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, enak dan 
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berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk memuliakan 

masing-masing anggotanya.
37

 

Bagaimanapun beraneka ragamnya pengertian tentang keluarga, yang jelas 

keluarga harus dipandang sebagai satu kesatuan baik dalam pembinaan, 

perawatan, mendidik dan sebagainya. Lebih jauh keluarga sebagai pemegang 

tanggung jawab dalam membina dan terbentuknya keluarga yang bahagia dan 

sejahtera. 

Pengertian di atas terlihat bahwa orang tua memiliki kewajiban untuk 

memberikan pendidikan yang layak terhadap anak-anaknya dan bukan hanya 

sekedar memberikan makanan, pakaian, dan perlindungan. Akan tetapi dituntut 

pula untuk dapat memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya 

sebagai pribadi yang bertanggung jawab dan mandiri. 

3. Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua 

Adanya sekolah, instansi, negara dan masyarakat tidak menghilangkan 

peran dan tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Justru 

sebaliknya tanggung jawab orang tua tersebut semakin berat mengingat 

konsekuensi yang muncul dari sekolah, berinteraksi dengan masyarakat, serta 

kebijaksanaan yang ditetapkan oleh pemerintah dalam pendidikan. 

Baik secara alamiah maupun formal orang tua memikul tanggung jawab 

pendidikan anak-anak tanpa dibatasi oleh waktu dan kondisi. Tegasnya, tanggung 

jawab yang dipikul oleh orang tua tidak berkurang meskipun sebagian tugas 
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mendidik mereka dilakukan oleh pendidik lainnya, baik sekolah maupun 

masyarakat. 

Anak merupakan amanah Allah SWT. yang telah diserahkan kepada orang 

tua, dan merupakan aset masa depan bagi orang tua di dunia dan akhirat, oleh 

karena itu orang tua bertanggung jawab dan berkewajiban untuk 

mengembangkan potensi anak dalam berbagai aspek, agar menjadi generasi 

penerus yang shaleh, kuat dan bermanfaat. Mengabaikan pendidikan anak dan 

membiarkannya lemah atau menjadi destruktif adalah tercela dan dilarang. 

Pendidikan yang berlangsung dalam rumah tangga sangat berbeda dengan 

pendidikan formal di sekolah. Pendidikan dalam rumah tangga/orang tua bukan 

berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari  pengetahuan 

pendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan 

kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu 

terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan saling mempengaruhi secara 

timbal balik antara orang tua dan anak. 

Pendidikan alamiah tersebut penuh dengan kekurangan dan serba 

keterbatasan. Keterbatasan orang tua dalam memberikan pendidikan kepada 

anaknya inilah yang mendorong mereka mengalihkan tanggung jawab 

pendidikan anak kepada sekolah. Yang melaksanakan pendidikan secara sadar 

berdasarkan ilmu pengetahuan untuk mendidik anak dan melaksanakan secara 

sistematis. 

 Sebagaimana dinyatakan oleh Prof. Dr. Zakiah Daradjat bahwa 

“lembaga pendidikan yang melaksanakan pembinaan dan pengajaran 
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dengan sengaja, teratur dan terencana adalah sekolah. Guru-guru yang 

melaksanakan tugas pembinaan, pendidikan dan pengajaran tersebut adalah 

orang-orang yang telah dibekali dengan pengetahuan tentang anak didik, 

dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas kependidikan”.
38

   

 

Meskipun demikian, peralihan tanggung jawab tersebut menjadikan orang 

tua kehilangan kedudukannya sebagai pendidik pertama, karena tanggung jawab 

sekolah terhadap pendidik anak bersifat kontemporer, sedangkan orang tua 

memiliki tanggung jawab yang tidak terbatas oleh tempat dan waktu. 

“Sebenarnya pendidikan di sekolah adalah bagian dari pendidikan dalam 

keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan dalam 

keluarga. Di samping itu, kehidupan di sekolah merupakan jembatan bagi anak, 

yang menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam 

masyarakat”. 

Dalam rumah tangga peran orang tua sangat urgen, oleh karena itu dalam 

rumah tanggalah seorang anak mula-mula memperoleh bimbingan dan 

pendidikan dari orang tuanya, tanggung jawab mereka tidak boleh dilimpahkan 

segalanya kepada orang lain, walaupun anak-anak sudah memasuki usia sekolah. 

Orang tualah peletak dasar pembentukan kepribadian dan kecerdasan anak yang 

berpengaruh pada masa depannya.  

Pendidikan anak-anak merupakan kewajiban yang sulit dan berat, demikian 

pula mengajak mereka kepada kebaikan, dan mengarahkan mereka kepada amal 

shalih yang berguna dalam berbagai bidang kehidupan. Hanya orang-orang yang 

Allah SWT berikan taufiq dan inayah atasnya sajalah yang dapat mengembannya 
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dengan baik. Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman untuk memelihara 

diri dan keluarga mereka dari (siksa api) neraka. Islam memerintahkan orang tua 

untuk mendidik anak-anak dan memikul tanggung jawab itu di pundak mereka.  

Firman Allah SWT : 

هَا  ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا قُوا أنَفُسَكُمْ وَأىَْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُىَا النَّاسُ وَالِْْجَارَةُ عَلَي ْ

 مَلآئِكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادُ لاَّيَ عْصُونَ الَله مَآأمََرَىُمْ وَيَ فْعَلُونَ مَايُ ؤْمَرُونَ 

“wahai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu 

dari siksa api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan bebatuan. 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim : 6)
39

 

 

Islam telah memberikan tuntunan bagi umatnya di dalam menjalankan 

peran kehidupannya sebagai orang tua ataupun sebagai anak. Begitu 

sempurnanya ajaran Islam, sehingga seorang anak telah dijaga keselamatannya 

sebelum menjadi calon bayi dan ketika menjadi janin pun telah diperhatikan. 

Demikian juga pola tingkah laku anak terhadap orang tuanya, sangatlah 

dianjurkan untuk selalu berbakti dan berlemah lembut kepada kedua orang 

tuanya, Firman Allah SWT : 
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لُغَنَّ عِندَكَ الْكِبَ رَ  ا يَ ب ْ أَحَدُهُُاَ  وَقَضَى رَبُّكَ أَلاَّ تَ عْبُدُوا إِلآ إِيَّاهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً إِمَّ

مَُا قَ وْلاً كَريماً  هَرْهُُاَ وَقُل لََّّ مَُا أُفٍّ وَلاتََ ن ْ لِّ  }{أَوْ كِلَاهُُاَ فَلاَ تَ قُل لََّّ وَاخْفِضْ لََّمَُا جَنَاحَ الذُّ

 مِنَ الرَّحَْْةِ وَقُل رَّبِّ ارْحَْْهُمَا كَمَا رَب َّيَانِ صَغِيراً

Artinya: “Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu tidak 

menyembah sesuatu kecuali kepadaNya, dan terhadap kedua orang tua 

harus berlaku baik, pada waktu salah seorang dari mereka atau keduanya 

sampi berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

kau berkata "Cih/ah" kepada keduanya, dan berkatalah kepada keduanya 

dengan kata-kata yang lunak, lemah lembut dan sopan. Dan rendahkanlah 

dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah: "wahai Tuhanku, kasihilah mereka berdua sebagaimana 

mereka telah mendidik aku waktu kecil"(Qs.AlIsra:23-24)
40

 

 

Jika seorang anak berada di lingkungan rumah (keluarga) yang istiqamah 

(seluruh anggotanya berpegang teguh pada agama mereka dan akhlak mulia, 

kedua ibu bapaknya berkomitmen kepada ilmu, akhlak dan adab), niscaya ia 

tumbuh dan berkembang menjadi shalih dan istiqamah pula. Hal sebaliknya juga 

dapat terjadi. 

Oleh karena itu Nabi SAW. memerintahkan para orang tua untuk melatih 

dan menganjurkan anak untuk taat dan berbuat yang ma‟ruf. Sabda Nabi SAW:  

هِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّو عَلَيْوِ  عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِوِ عَنْ جَدِّ

هَا وَىُمْ أبَْ نَاءُ عَشْرٍ وَسَلَّمَ مُرُوا أَوْلادكَُمْ بِ  لاةِ وَىُمْ أبَْ نَاءُ سَبْعِ سِنِيَن وَاضْربِوُىُمْ عَلَي ْ الصَّ

نَ هُمْ فِ الْمَضَاجِعِ    وَفَ رِّقُوا بَ ي ْ
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Artinya dari „Amr bin Syu‟aib dari ayahnya dari kakeknya ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: “Suruhlah anak-anakmu untuk mendirikan 

shalat ketika mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika 

mengabaikannya ketika berusia sepuluh tahun, serta pisahkanlah (tempat 

tidur) mereka. (H.R. Abu Dawud dan Al-Hakim, dari Abdullah bin Amr bin 

Ash r.a.) 

 

Tanggung jawab seorang ayah terhadap anak-anak mereka besar, tetapi 

tanggung jawab para ibu lebih berat dan penting. Sungguh indah kata mutiara 

Ahmad Syauqi: “Ibu adalah sekolah (utama). Jika engkau persiapkan dia dengan 

sungguh-sungguh, engkau telah mem-persiapkan (lahirnya) sebuah generasi 

bangsa yang harum namanya.” 

Maka, jika ayah dan ibu bertolong-menolong dan serius dalam mendidik, 

mengasuh, dan mencurahkan perhatian, niscaya baiklah kehidupan anak-anak 

mereka, dan luruslah akhlak mereka. Kedua ibu bapak hidup berbahagia di dunia 

karena anak-anak berbakti, dan di akhirat dibalas dengan ganjaran yang lebih 

baik oleh Tuhan seru sekalian alam, Firman Allah SWT: 

نَ  هُمْ ذُرِّي َّتُ هُم بإِِيماَنٍ أَلَْْقْنَا بِِِمْ ذُرِّي َّتَ هُمْ وَمَآألَتَ ْ ن شَىْءوَالَّذِينَ ءَامَنُوا وَات َّبَ عَت ْ نْ عَمَلِهِم مِّ اىُم مِّ  

 كُلُّ امْرئٍِ بِاَ كَسَبَ رَىِينٌ 

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu 

mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 

mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari 

pahala amal mereka”. (Q.S. Ath-Thur: 21). 

 

Perkara melatih anak-anak untuk taat, mencintai kebaikan, suka beramal 

shalih, membaca al-Qur‟an dan sunnah nabawiyah yang mulia dan bergaul 

dengan ahli ilmu, kebajikan, dan takwa sungguh adalah tanggung jawab yang 

berat, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 
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 “Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung 

jawab atas (rakyat) yang dipimpinnya. Suami adalah pemimpin di dalam 

keluarganya, dan ia bertanggung jawab atas mereka; dan istri adalah 

(juga) pemimpin di rumah suaminya, dan bertanggung jawab atas apa 

yang dipimpinnya. Sungguh, setiap kalian adalah pemimpin, dan 

bertanggung jawab atas yang dipimpinnya” (H.R. muttafaq „alayh, dari 

Ibnu Umar r.a)
41

 

 

Peranan dan perhatian anggota keluarga terhadap pendidikan anak pada 

kebanyakan keluarga, orang tualah yang memegang peranan terpenting terhadap 

anak-anaknya. Maka sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya menurut 

Ngalim Purwanto, bahwa peranan orang tua sebagai berikut: 

a. Sumber dan pemberi rasa kasih sayang 

b. Pengasuh dan pemelihara 

c. Tempat mencurahkan isi hati 

d. Pengatur kehidupan dalam rumah tangga 

e. Pembimbing hubungan pribadi  

f. Pendidikan dalam segi emosional 

g. Penghubung Intern Keluarga dengan masyarakat atau dunia luar 

h. Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga 

i. Pelindung terhadap ancaman dari luar 

j. Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan  

k. Perhatian terhadap perkembangan pendidikan anak
42

 

 

Sesuai dengan pendapat tersebut di atas, menunjukkan bahwa orang tua 

dapat memiliki peran dan tanggung jawab. Ia berperan dalam suatu rumah 

tangga. Ia berperan dalam kelangsungan hidup anak-anaknya untuk dapat 

memberikan perlindungan dan keamanan, mengembangkan pendidikan anak dan 

kebahagiaan rumah tangga. 
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a. Peran ayah dalam pendidikan anak 

Ayah dalam keluarga adalah sebagai penopang ekonomi keluarga, dan 

tanggung jawab terhadap kesejahteraan keluarga, sekaligus sebagai 

contoh/tauladan bagi anak-anaknya. Di samping seorang ayah menjadi tumpuan 

harapan bagi anak dalam mengatasi atau memecahkan masalah yang dihadapi, 

seorang ayah juga sebagai pembimbing anak untuk merasa lebih yakin dan 

percaya diri dalam menghadapi masalah dalam sehari-hari, baik yang 

berhubungan dengan kesulitan belajar maupun permasalahan yang lainnya. 

Ronald mengemukakan peran seorang ayah dalam mendidik anak-anaknya, 

antara lain yaitu: 

1) Sebagai penanggung jawab pendidikan anak. 

2) Pemberi contoh dan suri tauladan. 

3) Sebagai pembimbing dan pengasuh. 

4) Sumber kasih sayang. 

5) Sebagai pelindung dan pemenuhan kebutuhan anak. 

6) Mengatur dan memimpin kehidupan dalam rumah tangga. 

7) Penentu keputusan dan kebijakan rumah tangga.
43

 

 

b. Peran ibu dalam pendidikan anak  

Dalam perkembangan anak selanjutnya, peran ibu mengasuh, membimbing 

dan mendidik serta mengembangkan kepribadian anak sangat dibutuhkan. 

Seorang ibu dituntut untuk berperan secara aktif positif dalam menanamkan nilai, 

norma dan tanggung jawab sedini mungkin, suasana aman, tentram di rumah 

perlu dijaga, sehingga tercipta suatu kondisi yang menyenangkan bagi anak 

untuk belajar. Dengan penuh kasih sayang, perhatian, bimbingan serta tanggung 
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jawab dari ibu, menuruti segala aturan yang diterapkan. Sehingga anak 

melakukan sesuatu yang disuruhkan kepadanya dengan baik. 

Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga, 

Ngalim Purwanto menyimpulkan bahwa peran ibu dalam mendidik anak-

anaknya adalah: 

1) Sumber dan pemberi kasih sayang 

2) Pengasuh dan pemelihara 

3) Tempat mencurahkan segala isi hati 

4) Mengatur kehidupan dalam rumah tangga 

5) Pembimbing dalam hubungan pribadi 

6) Pendidik dalam segi emosional
44

 

Pendidikan di dalam keluarga merupakan pendidikan kodrati. Anak-anak 

akan berkembang ke arah kedewasaan dengan wajar di dalam lingkungan 

keluarga segala sikap dan tingkah laku kedua orang tuanya sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak, karena ayah dan ibu merupakan pendidik dalam 

kehidupan yang nyata dan pertama sehingga sikap dan tingkah laku orang tua 

akan diamati oleh anak baik disengaja maupun tidak di sengaja sebagai 

pengalaman bagi anak yang akan mempengaruhi pendidikan selanjutnya. 

Hal ini dikemukakan oleh Dakir yang mengemukakan bahwa perhatian 

adalah keaktifan peningkatan ”kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan 

dalam pemusatannya kepada sesuatu barang, baik yang di dalam maupun yang 

ada di luar”.
45

 

Setiap orang tua memiliki bermacam-macam peran dalam hidupnya, antara 

lain peran sebagai orang tua, peran seseorang sebagai orang tua juga dipengaruhi 
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oleh peran-perannya yang lain. Misalnya peran seorang wanita yang bekerja 

berumah tangga dan di kantor akan berbeda peran nya dibandingkan dengan 

seorang wanita lain yang juga berumah tangga, mencurahkan perhatiannya 

diberikan sepenuhnya kepada urusan urusan rumah tangga dan keluarganya. 

Kebudayaan telah menentukan peran-peran tertentu bagi seorang suami atau ayah 

dan bagi seorang isteri atau ibu. 

Slameto menjelaskan bahwa faktor lain yang harus diperhatikan oleh orang 

tua dalam memberikan pendidikan  bagi anak dalam keluarga ialah: 

a) Relasi antara keluarga 

Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 

dengan anaknya. Selain itu relasi anak  dengan saudaranya atau dengan 

anggota keluarga yang lainpun turut mempengaruhi belajar anak. 

b) Suasana rumah tangga dan keluarga 

Suasana rumah atau keluarga dimaksudkan adalah situasi atau kejadian-

kejadian yang terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan 

belajar. 

c) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat kaitannya dengan ketenangan belajar 

anak. Anak yang sedang belajar, selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokok, seperti makan, pakaian, juga membutuhkan fasilitas belajar 

seperti meja, buku alat tulis menulis. Fasilitas belajar itu hanya dapat 

terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 

d) Perhatian orang tua. 

Anak yang sedang belajar perlu adanya perhatian dari orang tua. Bila 

anak sedang belajar tidak boleh diganggu dengan tugas-tugas di rumah. 

Jika anak mengalami lemah semangat dalam belajar, maka orang tua 

wajib memberikan pengetian dan dorongannya, dan membantu sedapat 

mungkin kesulitan yang dialami anak dalam menghadapi pelajarannya.
 

46
 

 

Untuk itu diperlukan adanya perhatian yang cukup dari orang tua untuk 

selalu memberikan bimbingan dan pengarahan kepada anak-anak, agar selalu 

memanfaatkan waktunya untuk belajar, agar kelak dapat menjadi manusia yang 
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berguna, yang mampu memanfaatkan alam sekitarnya untuk kepentingan 

kemanusiaan. 

Pandangan tradisional melihat peran seorang suami terutama sebagai 

kepala keluarga dan sebagai pencari nafkah, disamping itu ia juga bertanggung 

jawab terhadap pendidikan anak-anaknya. Seorang isteri diharapkan dapat 

mengurus rumah tangganya dan merawat suami serta anak-anaknya dengan baik 

disamping menjadi pendamping suaminya. 

Peran orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak, sangatlah diperlukan. 

Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah bagaimana peran orang tua terhadap 

pemberian perhatian aktivitas belajar yang dilakukan anak sehari-hari dalam 

kapasitasnya sebagai pelajar dan penuntut ilmu, yang akan diproyeksikan kelak 

sebagai pemimpin masa depan. Peran orang tua terhadap belajar anak dapat 

berupa pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, 

pemberian motivasi dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar anak. 

Karenanya dapat disimpulkan dalam garis besar maka peran orang tua 

terhadap anak-ananya antara lain yaitu: 

a. Pemberian Bimbingan dan Nasehat 

1) Pemberian Bimbingan Shalat 

         Menurut Oemar Hamalik dengan mengutip pendapat Stikes dan Dorcy, 

menyatakan bahwa bimbingan adalah “suatu proses untuk menolong individu 

dan kelompok supaya individu itu dapat menyesuaikan diri dan memecahkan 
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masalah-masalahnya”.
47

 Kemudian ia juga mengutip pendapat Stoops, yang 

menyatakan bimbingan adalah “suatu proses yang terus menerus untuk 

membantu perkembangan individu dalam rangka mengembangkan 

kemampuannya secara maksimal untuk memperoleh manfaat yang sebesar-

besarnya, baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.”
48

 

Sedangkan H.M. Arifin dan Etty Kartikawati (dalam Ketut Sukardi), 

menyebutkan bimbingan adalah “bantuan yang diberikan kepada individu 

dalam menentukan pilihan dan mengadakan penyesuaian secara logis dan 

nalar”.
49

 

Dari beberapa definisi bimbingan yang telah dikemukakan, jika 

dikaitkan dengan bimbingan orang tua kepada anak, bahwa bimbingan adalah 

bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya untuk memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. Memberikan bimbingan kepada anak 

merupakan kewajiban orang tua.  

Bimbingan shalat terhadap anak berarti pemberian bantuan kepada anak 

dalam menuntun dan dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan 

ibadah shalat anak, agar anak lebih terarah dalam hidupnya dan bertanggung 

jawab dalam melaksanakan kewajibannya selaku muslim laki-laki dan 

perempuan, di dalam belajar shalat anak membutuhkan bimbingan. Anak 

tidak mungkin tumbuh sendiri dengan segala kelebihan dan kekurangannya.  
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Anak sangat memerlukan bimbingan dari orang tua, terlebih lagi dalam 

masalah shalat. Seorang anak mudah sekali putus asa karena ia masih labil, 

untuk itu orang tua perlu memberikan bimbingan pada anak selama ia di 

rumah. Dengan pemberian bimbingan ini anak akan merasa semakin 

termotivasi, dan dapat menghindarkan kesalahan dan memperbaikinya. 

Dalam peran orang tua memberikan bimbingan kepada anak yang 

sedang dibimbing shalatnya, dapat dilakukan dengan menciptakan suasana 

bersama di rumah. Dengan melaksanakan shalat berjamaah bersama keluarga 

dan berkumpul untuk melaksanakan ibadah bersama. Banyak keuntungan 

yang dapat diambil dari terciptanya situasi bersama di rumah antara lain; 

memperluas wawasan anak, melatih anak shalat berjamaah, terciptanya saling 

menghayati antara orang tua dan anak.  

2) Memberikan Nasehat  

Bentuk lain dari peran orang tua dalam mendidik anak adalah 

memberikan nasehat kepada anak. Menasehati anak berarti memberi saran-

saran untuk memecahkan suatu masalah, berdasarkan pengetahuan, 

pengalaman dan pikiran sehat. Nasehat dan petuah memiliki pengaruh yang 

cukup besar dalam membuka mata anak-anak terhadap kesadaran akan 

hakikat sesuatu serta mendorong mereka untuk melakukan sesuatu perbuatan 

yang baik.  

Nasehat dapat diberikan orang tua pada saat anak di rumah atau usai 

shalat berjamaah bersama. Dengan demikian maka orang tua dapat 
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mengetahui sikap anaknya dalam menjalankan ibadah shalat. Karena dengan 

mengenali sikap anak tersebut dapat membantu usaha untuk mengatasi 

kesulitannya dalam melaksanakan shalat, sehingga anak dapat meningkatkan 

ibadah shalatnya. 

Di samping itu hukuman yang diberikan itu harus wajar, logis, obyektif, 

dan tidak membebani mental, serta harus sebanding antara kesalahan yang 

diperbuat dengan hukuman yang diberikan. Apabila hukuman terlalu berat, 

anak cenderung untuk menghindari atau meninggalkan. Dalam hal ini M. 

Ngalim Purwanto mengemukakan sifat hukuman yang mendidik, yaitu 

pertama senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran, kedua sedikit-

banyaknya selalu bersifat tidak menyenangkan, dan ketiga selalu bertujuan ke 

arah perbaikan, hukuman itu hendaklah diberikan untuk kepentingan anak itu 

sendiri”.
50

 Bentuk hukuman yang dapat diberikan pada anak adalah di 

antaranya: 

a) Restitusi yaitu anak untuk mengerjakan sesuatu yang tidak 

menyenangkan. Bagi anak yang sulit melaksanakan ibadah shalat maka 

hukuman restitusinya misalnya mengatur waktu, memberikan hafalan 

bacaan yang dapat menunjang bacaan shalatnya dan lain sebagainya. 

b) Deprivasi yaitu mencabut atau menghentikan sesuatu yang disenangi 

anak. Bagi anak yang shalatnya malas, maka hukuman deprivasinya 

misalnya dengan tidak boleh nonton TV dan sebagainya. 

c) Membebani dengan sesuatu yang menyakitkan atau menyedihkan. Jika 

anak tersebut sulit diperintah shalat dan hendak membangkang saat 

diperintah shalat barulah hukuman yang ketiga ini diberikan pada anak, 

seperti menjewer, sedikit memukul dan sebagainya.
51
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b. Pengawasan Orang Tua Terhadap Anak 

         Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab tanpa adanya 

pengawasan yang kontinu dari orang tua besar kemungkinan pendidikan anak 

tidak akan berjalan lancar. Pengawasan orang tua tersebut dalam arti mengontrol 

atau mengawasi semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh anak baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan yang diberikan orang tua 

dimaksudkan sebagai penguat disiplin waktu shalat anak supaya pendidikan anak 

tidak terbengkelai, karena terbengkelainya pendidikan seorang anak bukan saja 

akan merugikan dirinya sendiri, tetapi juga lingkungan hidupnya. 

Pengawasan orang tua terhadap anaknya biasanya lebih diutamakan dalam 

masalah shalat. Maka tak jarang orang tua yang menghawasi anak-anaknya 

menanyakan anaknya sudah shalat atau belum. Dengan cara ini orang tua akan 

mengetahui kesulitan apa yang dialami anak, kemunduran atau kemajuan 

kesadaran shalat anak. Dengan demikian orang tua dapat membenahi segala 

sesuatunya hingga akhirnya anak dapat meraih kesadaran melaksanakan shalat 

tanpa harus diperintah terlebih dahulu oleh orang tua. Pengawasan orang tua 

bukanlah berarti pengekangan terhadap kebebasan anak untuk berkreasi tetapi 

lebih ditekankan pada pengawasan kewajiban anak yang bebas dan bertanggung 

jawab. Ketika anak sudah mulai menunjukkan tanda-tanda penyimpangan, maka 

orang tua yang bertindak sebagai pengawas harus segera mengingatkan anak 

akan tanggung jawab yang dipikulnya terutama pada akibat-akibat yang mungkin 

timbul sebagai efek dari kelalaiannya. Kelalaiannya di sini contohnya adalah 
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ketika anak malas shalat, maka tugas orang tua untuk mengingatkan anak akan 

kewajiban shalatnya dan memberi pengertian kepada anak akan akibat jika 

meninggalkan perintah Allah SWT.  

Orang tua dalam mengetahui pengalaman anak diharapkan selalu 

menghadiri setiap undangan pertemuan orang tua di sekolah, melakukan 

pertemuan segitiga antara orang tua, guru dan anak sesuai kebutuhan terutama 

ditekankan untuk membicarakan hal-hal yang positif serta orang tua sebaiknya 

secara teratur, dalam suasana santai mendiskusikan dengan anak, kejadian-

kejadian di sekolah.  

Satijan mengemukakan tentang pentingnya pertemuan antara orang tua 

dan guru sebagai berikut:  

1. Mendapatkan informasi tentang perkembangan anak di sekolah, 

prestasi belajarnya, shalatnya, tingkah lakunya dan aktivitas anak 

di sekolah serta kesulitan yang dialaminya, yang amat berguna 

bagi orang tua dalam membimbing anak di rumah. 

2. Berbagi informasi tentang keadaan anak, baik kepribadiannya, 

shalat jamaahnya, cara belajarnya maupun hal lain yang dapat 

digunakan oleh guru dalam membimbing anaknya di sekolah. 

Memperoleh masukan tentang apa yang sebaiknya dilakukan oleh 

orang tua di rumah untuk membantu anaknya dalam meningkatkan 

kesadaran shalatnya yang sudah dipupuk di sekolah. 

3. Ikut dilibatkan secara langsung di dalam menghadapi kesulitan dan 

memecahkan masalah yang dihadapi anak di sekolah maupun di 

rumah.
52

 

 

Dalam upaya saling bantu membantu antar orang tua dan guru dalam 

menumbuhkan kesadaran shalat anak, ada beberapa hal yang perlu di lakukan 

orang tua, seperti yang dikemukakan oleh H.M. Arifin  keluarga dapat membantu 

sekolah dengan: 
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a) Ayah membiasakan anak taat, terus terang dan dapat dipercaya, 

jujur dalam ucapan dan perbuatan. 

b) Keluarga menunjukkan rasa simpatinya terhadap segala pekerjaan 

yang dikerjakan oleh guru serta membantu sekuat tenaga dalam 

mendidik anak-anak mereka. 

c) Keluarga membiasakan shalat berjamaah dan mengajak anak untuk 

melaksanakan ibadah shalat yang diwajibkannya bukan hanya di 

sekolah melainkan di rumah. 

d) Keluarga memperhatikan kontinuitas anak-anaknya tiap hari 

sekolah, dan memperhatikan juga keberesan kewajiban anak dan 

mendorong anak-anaknya untuk menetapi segala yang 

diperintahkan oleh sekolah.
 53

 

 

Dari hal tersebut, maka jelaslah bahwa pertemuan antara guru dengan 

orang tua banyak membawa manfaat bagi kedua belah pihak. Ini merupakan 

sasaran yang amat baik untuk menjalin kerja sama dalam mengupayakan apa 

yang terbaik untuk keberhasilan tujuan pendidikan yang dicanangkan di sekolah. 

c. Pemberian motivasi dan penghargaan  

Sebagai pendidik yang utama dan pertama bagi anak, orang tua hendaknya 

mampu memberikan motivasi dan dorongan. Sebab tugas memotivasi anak untuk 

melaksanakan shalat bukan hanya tanggung jawab guru semata, tetapi orang tua 

juga berkewajiban memotivasi anak untuk lebih giat melaksanakan shalat jika 

waktu shalat sudah tiba. Jika anak tersebut memiliki kesadaran dan disiplin shalat 

yang bagus hendaknya orang tua menasihati kepada anaknya untuk 

meningkatkan kesadaran shalatnya hingga pada saat dewasa anak terbiasa 

melakukan shalat tanpa harus diperintah orang tua. Dan untuk mendorong 

semangat shalat anak hendaknya orang tua mampu memberikan semacam hadiah 

untuk menambah semangat bagi anak itu sendiri. Namun jika kesadaran anak itu 
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jelek atau kurang maka tanggung jawab orang tua tersebut adalah memberikan 

motivasi atau dorongan kepada anak untuk mengingatkan serta memberikan 

peringatan bagi orang yang meninggalkan shalat. 

Dorongan orang tua kepada anaknya yang kurang sadar dalam shalatnya itu 

sangat diperlukan karena dimungkinkan kurangnya dorongan dari orang tua akan 

bertambah jelek pula kesadarannya dan bahkan akan menimbulkan kesukaran 

melaksanakan shalat hingga dewasa. Tindakan ini perlu dilakukan oleh orang tua 

baik kepada anak yang tingkat kesadarannya sudah baik ataupun kurang baik 

sebisa mungkin bisa mengarahkannya, dengan cara memberikan hadiah atau 

memberikan hukuman dan sebagainya, selama pengarahan dari orang tua itu 

tidak memberatkan anak. 

d. Pemenuhan Kebutuhan Ibadah Shalat 

 

Pemenuhan kebutuhan ibadah shalat adalah segala alat dan sarana yang 

diperlukan untuk menunjang kegiatan shalat anak. Kebutuhan dalam hal ini 

adalah perlengkapan shalat bagi siswa laki-laki dan siswi perempuan yang 

dibedakan dari baju koko dan atau mukena bagi siswi perempuan. Pemenuhan 

kebutuhan ini sangat penting bagi anak, karena akan dapat motivasi dan 

semangat baginya untuk lebih baik.  

Dalam hal ini Bimo Walgito menyatakan bahwa “semakin lengkap alat-alat 

yang dibutuhkan anak dalam belajarnya, akan semakin giat anak belajar 

dengan sebaik-baiknya, sebaliknya kalau alat-alatnya tidak lengkap, maka 

hal ini merupakan gangguan di dalam proses belajar, sehingga hasilnya 

akan mengalami gangguan”.
54
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Tersedianya fasilitas dan kebutuhan tersebut yang memadai akan 

berdampak positif dalam aktivitas ibadah shalat anak. Anak-anak yang tidak 

terpenuhi kebutuhannya sering kali tidak memiliki semangat yang tinggi. Lain 

halnya jika segala kebutuhan belajarnya tercukupi, maka anak tersebut lebih 

bersemangat dan termotivasi. 

Dari beberapa pendapat tentang peran orang tua di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peran orang tua dalam mendidik anaknya antara lain sebagai 

pemberi bimbingan dan nasehat, pengawasan terhadap anak, pemberi motivasi 

dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan anak. 

 

B. Peran Guru dalam Meningkatkan Kesadaran Melaksanakan Shalat Zuhur 

Berjamaah  

1. Pengertian Guru 

Kata guru berasal dalam bahasa Indonesia yang berarti orang yang 

mengajar.
55

 Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru 

lebih banyak lagi seperti al-alim (jamaknya ulama) atau al- mua‟llim, yang 

berarti orang yang banyak mengetahui dan banyak digunakan para ulama atau 

ahli pendidikan untuk menunjuk pada hati guru. Abudin Nata dalam hal ini 

menyatakan bahwa guru adalah “Seseorang yang melakukan kegiatan dalam 
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memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman dan 

sebagainya”.
56

 

“Pahlawan Tanpa Tanda Jasa” adalah julukan penting bagi seorang guru. 

Guru merupakan komponen penting dalam pendidikan. Tanpa guru mungkin tak 

akan ada sekolah. Guru adalah jabatan profesi yang mengabdikan jasanya dalam 

dunia pendidikan. Tugas guru adalah menciptakan kondisi (lingkungan) 

pendidikan sebagai wahana pengembangan peserta didik dalam rangka 

mewujudkan kemanusiaan.
57

 Guru adalah seorang penyampai ilmu, pemberi 

nasehat dan teladan bagi anak didiknya. Untuk itu dia harus mampu 

mempertahankan penampilan sebagai orang terbaik dimata anak didiknya. 

Guru berkewajiban untuk membangkitkan rasa percaya diri pada murid-

muridnya memperlakukan mereka dengan adil dan tanpa enggan untuk 

membantu murid yang tertinggal. Menjadi tantangan yang sangat berat, ketika 

guru mendapatkan anak murid yang mempunyai daya tangkap lemah. Dalam hal 

ini, hendaknya seorang guru harus benar-benar memperhatikan anak muridnya, 

berupaya berlaku adil terhadap semua murid, serta tanpa menyerah dalam 

membantu murid yang tertinggal dengan perhatian yang khusus. Dorongan dan 

peran aktif guru yang optimal diperlukan untuk mencapai target yang 

diharapkan.
58

 

 

Guru sebenarnya tidak hanya memberi pelajaran saja tetapi juga harus 

menjadi contoh teladan yang baik , baik di sekolah maupun dimana saja pepatah 

pun mengatakan‟‟ guru adalah orang yang digugu dan ditiru„‟. 
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Lebih rinci lagi Zakiyah Daradjat dalam bukunya, Metodologi pengajaran 

agama Islam menulis: ‟‟Guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan 

pengalaman dalam membimbing muridnya, ia harus sanggup menilai diri sendiri 

tanpa berlebih-lebihan, sanggup berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang 

lain,selain itu perlu diperhatikanpula dalam hal mana ia memiliki kemampuan 

dan kelemahan”.
59

 

Tidak salah jika masyarakat beranggapan bahwa guru merupakan orang 

yang dianggap paling banyak tahu tentang apapun, tempat masyarakat bertanya 

dan mengadu, oleh sebab itu sebaiknya guru harus selalu memperbaiki segala 

kelemahan-kelemahan dan selalu belajar untuk meningkatkan diri agar selalu 

dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan dan tuntutan zaman. 

Dalam dunia pendidikan terdapat dua istilah yang lazim dipergunakan 

untuk orang yang bertanggung jawab atas perkembangan anak didik yaitu guru 

dan pendidik. Kedua istilah tersebut bersesuaian artinya. Bedanya, istilah guru 

seringkali dipakai dilingkungan formal, sedangkan pendidik dipakai 

dilingkungan formal, informal maupun nonformal.  

 Berkaitan dengan hal tersebut diatas Dr. H. Ihsan Hamdani 

mengemukakan bahwa pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada pendidik dalam 

perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai kedewasaan, mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT. khalifah dimuka 

bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang mampu berdiri 

sendiri.
60
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Sebagai makhluk sosial manusia perlu dididik agar dapat hidup bersama 

didalam masyarakat dan menjadi individu yang dewasa serta berkembang 

menjadi manusia yang sehat jasmani dan rohani. 

Menurut H. M. Arifin M. Ed. Pendidik adalah orang yang membimbing, 

mengarahkan, dan membina anak didik menjadi manusia yang matang atau 

dewasa dalam sikap dan kepribadiannya, sehingga tergambarlah dalam tingkah 

lakunya nilai nilai ajaran Islam.
61

 

Zakiyah Daradjat berpendapat bahwa, guru agama adalah Pembina pribadi, 

sikap dan pandangan hidup anak, karena itu setiap guru agama harus berusaha 

membekali dirinya dengan segala persyaratan bagi guru, pendidik dan Pembina 

hari depan.
62

 

Untuk itu beliau juga melanjutkan bahwa syarat untuk menjadi guru agama 

ialah bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, sehat jasmaninya, bertanggung 

jawab dan berjiwa Nasional. 

Bagi guru agama, disamping harus memiliki syarat-syarat tersebut diatas, 

masih ada syarat-syarat lain diantaranya adalah guru agama harus bekerja sesuai 

dengan ilmu mendidik (metodik dan didaktik) yang sebaik-baiknya disertai 

dengan ilmu pengetahuan yang cukup luas dalam bidangnya, yang dilandasi rasa 

berbakti yang tinggi dalam membentuk warga  Negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab atas kesejahteraan bangsa serta harus memiliki panggilan 
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murni, demikian Dr. M. Arifin menulis dalam bukunya Hubungan timbal balik 

Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan keluarga.
63

 

Setelah meneliti dan membahas pendapat para ahli pendidikan Islam, dapat 

disimpulkan bahwa sulit membedakan dengan tegas antara tugas, syarat dan sifat 

(karakteristik) guru. Dalam tulisan ini  “syarat”diartikan sebagai sifat guru yang 

pokok, yang dapat dibuktikan secara emperis, ketika diajukan dan diterima 

sebagai tenaga guru. Jadi yang dimaksud syarat disini adalah syarat yang harus 

dipenuhi apabila seseorang ingin menjadi seorang guru, dan dapat dibuktikan 

secara emperis sedangkan sifat adalah pelengkap syarat yang harus dimiliki guru, 

dan tidak dapat dibuktikan secara emperis. An Nahlawi membagi karakteristik 

pendidik muslim menjadi beberapa ciri seperti : 

a. Mempunyai watak dan sifat rububiyah yang terwujud dalam tujuan, 

tingkah laku dan pola pikirnya. 

b. Bersifat ikhlas melaksanakan tugasnya sebagai pendidik,semata-mata 

untuk mencari keridhaan Allah SWT. dan menegakkan kebenaran. 

c. Bersifat sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan kepada peserta 

didik. 

d. Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahui. 

e. Senantiasa membekali diri dengan ilmu, kesediaan diri untuk terus 

mendalami dan mengkajinya lebih lanjut. 

f. Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip penggunaan metode pendidikan. 

g. Mampu mengelola kelas dan peserta didik, tegas dalam bertindak dan 

proporsional. 

h. Mengetahui kehidupan psikis peserta didik. 

i. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia, yang 

dapat mempengaruhi jiwa, keyakinan atau pola piker peserta didik. 

j. Berlaku adil terhadap peserta didik.
64
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Jadi yang dimaksud dengan guru adalah orang yang bukan hanya 

menyampaikan ilmu pengetahuan saja, tetapi juga membimbing, mengarahkan 

dan membentuk pribadi dan bersikap, serta berilmu pengetahuan yang dapat 

hidup mandiri. 

2. Peran Guru 

Guru merupakan kepanjangan tangan dari orang tua untuk melakukan salah 

satu tugasnya yaitu mendidik anak. Oleh karena itu guru mempunyai skill life 

atau kecakapan hidup sehingga dia tidak menjadi beban bagi orang lain. Dia 

harus mempunyai kepribadian yang mandiri sehingga setiap tantangan, rintangan 

dan persoalan hidup dapat menerima dengan tenang, kemudian menghadapi 

dengan cermat, dan mengatasi serta memecahkannya dengan bijaksana. Guru 

yang membimbing  harus orang kompeten, pendidik yang kompeten adalah guru 

yang mempunyai kesadaran kependidikan yang tinggi dan memenuhi syarat-

syarat seorang guru yang baik. 

Tugas atau peran guru adalah bagaimana dapat menciptakan hasil 

pembelajaran yang optimal, memiliki kepekaan dalam membaca tanda-tanda 

zaman, seperti memiliki wawasan intelektual dan berpikir maju, tidak merasa 

puas dengan ilmu yang ada padanya. Bagaimana sebenarnya tugas dan peran 

guru seperti yang diidamkan banyak pihak, diantaranya: Planner, guru 

mempunyai program kerja yang jelas. Innovator, melakukan pembaharuan dalam 

pola pembelajaran. Motivator, guru mampu memiliki motivasi untuk terus balajar 

dan tentunya untuk memotivasi anak didiknya. Capable, guru di harapkan 
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memiliki pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan, serta sikap yang lebih 

mantap dan memadai sehingga mampu mengelola proses pembelajaran secara 

efektif. Develop, guru mau untuk terus mengembangkan diri dan menularkan 

kemampuan ketrampilan kepada anak didik dan untuk semua orang. Guru juga 

harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan kemampuan para siswanya 

agar mereka memiliki sikap kamandirian, perilaku adaptif, kooperatif, dalam 

menghadapi tantangan kahidupan sehari-hari percaya pada diri sendiri dan dapat 

bekerja sama.
 65

 

Guru juga harus mempunyai kemampuan profesional dalam bidangnya 

maka guru dapat melaksanakan perannya yakni: 

a. Sebagai fasilitator yang memudahkan siswa untuk melaksanakan 

tugasnya. Dalam hal ini guru agama mengajak siswa shalat zuhur 

berjamah.  

b. Sebagai pembimbing yang membantu siswa mangatasi kesulitan. 

c. Sebagai penyedia lingkungan yang menciptakan lingkungan yang 

menatang bagi siswa agar malakukan kegiatan belajar.  

d. Sebagai komunikator yang melakukan komunikasi dengan siswa.  

e. Sebagai inovator  yang turut menyebarkan usaha-usaha pembaruan 

kepada masyarakat.  

f. Sebagai model yang mampu memberi contoh baik kepada siswa.  

g. Sebagai evaluator yang mengadakan penilaiaan terhadap siswa.  

h.  Sebagai manager yang memimpin siswa.  

i. Sebagai agen kognitif yang menyebarkan ilmu pengetahuan.  

j. Sebagai agen moral dan politik yang membina moral peserta didik dan 

menunjang upaya pembelajaran.
66

 

 

Dalam proses belajar mengajar guru memiliki peranan tugas untuk 

mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk melihat 

segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan 
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siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari 

berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala 

fase dan proses perkembangan siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, guru mempunyai peranan penting untuk 

membimbing dan meneladani siswa dalam melaksanakan shalat zuhur berjamaah 

di sekolah. Perihal mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran 

siswa dalam melaksanakan shalat zuhur berjamaah secara garis besar dapat 

dibagi dalam dua faktor utama: pertama faktor intern, yaitu faktor yang datang 

dari dalam siswa  seperti kondisi fisiologis dan kondisi psikologis. Kedua faktor 

ekstern, faktor ini berasal dari luar diri siswa, yaitu lingkungan sekolah, 

lingkungan alam, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.  

Khusus untuk menumbuhkan kesadaran shalat siswa, sebaiknya guru 

agama lebih dahulu membekali pemahaman siswa terhadap tata cara pelaksanaan 

shalat yang baik dan benar. Dalam hal ini sebaiknya diawali dengan metode 

demonstrasi yaitu metode yang menggunakan peragaan-peragaan untuk 

memperjelas sesuatu pengertian atau memperlihatkan bagaimana 

memperlakukan sesuatu kepada peserta didik.
67

  

Di sinin guru mendemonstrasikan kaifiyat shalat yang baik dan benar di 

hadapan siswa. Selain metode tersebut, dibutuhkan pula berbagai pendekatan 

yang tepat untuk efektifitas menanamkan kesadaran pelaksanaan shalat tersebut. 

Pendekatan-pendekatan tersebut ialah: 
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a. Pendekatan Pembiasaan yaitu pemberian kesempatan kepada peserta didik 

agar terbiasa mengamalkan ajaran agamanya, baik secara individual maupun 

secara berkelompok dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sangat 

bermanfaat bagi siswa dalam rangka menumbuhkan kesadaran shalat, karena 

siswa diberi kesempatan. 

b. Pendekatan Pengamalan yaitu pemberian pengamalan keagamaan kepada 

peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan. Pendekatan ini 

dapat digunakan dalam penanaman kesadaran siswa agar siswa mendapatkan 

pengamalan-pengamalan tentang manfaat dari disiplin mengerjakan shalat dan 

akibat dari tidak disiplin mengerjakan shalat. 

c. Untuk memiliki pengalaman pengamalan shalat secara benar dan tepat waktu. 

Jika pembiasaan ini terus dilakukan, maka kesadaran siswa akan tertanam. 

 

 

C. Menumbuhkan Kesadaran Shalat Zuhur Berjamaah Siswa  

1. Pengertian Kesadaran 

Kesadaran adalah kemampuan individu mengadakan hubungan dengan 

lingkungannya serta dengan dirinya sendiri (melalui panca indranya) dan 

mengadakan pembatasan terhadap lingkungannya serta terhadap dirinya sendiri 

melalui perhatian.
68
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Kesadaran berasal dari kata dasar sadar, yang berarti insaf, merasa, tahu 

dan mengerti, siuman,
69

 ingat kepada keadaan yang sesungguhnya keadaan ingat 

(tahu akan dirimnya), ingat kembali.
70

  

Kesadaran dalam diri seseorang merupakan dasar kecerdasan emosional. 

Kemampuan untuk memantau emosi dari waktu ke waktu merupakan hal penting 

bagi wawasan psikologi dan pemahaman diri. Seseorang yang mempunyai 

kecerdasan emosi akan berusaha menyadari emosinya ketika emosi itu 

menguasai dirinya. Namun kesadaran diri ini tidak berarti bahwa seseorang itu 

hanyut terbawa dalam arus emosinya tersebut sehingga suasana hati itu 

menguasai dirinya sepenuhnya. Sebaliknya kesadaran yang ada dalam diri adalah 

keadaan ketika seseorang dapat menyadari emosi yang sedang menghinggapi 

pikirannya akibat permasalahan-permasalahan yang dihadapi untuk selanjutnya 

ia dapat menguasainya. Orang yang mempunyai keyakinan lebih tentang 

emosinya diibaratkan pilot yang handal bagi kehidupannya. Karena ia 

mempunyai kepekaan yang lebih tinggi akan emosi mereka yang sesungguhnya. 

Orang yang kesadaran dirinya bagus maka ia mampu untuk mengenal dan 

memilih-milah perasaan, memahami hal yang sedang dirasakan dan mengapa hal 

itu dirasakan dan mengetahui penyebab munculnya perasaan tersebut.
71
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Pentingnya kesadaran dalam diri merupakan pondasi hampir semua unsur 

kecerdasan emosional, langkah awal yang penting untuk memahami diri sendiri 

dan untuk berubah. Sudah jelas bahwa seseorang tidak mungkin bisa 

mengendalikan sesuatu yang tidak ia kenal.
72

 

Jadi dapat diberi kesimpulan bahwa kesadaran berarti waspada baik 

terhadap suasana hati maupun pikiran seseorang tentang suasana hati. 

2. Kesadaran Shalat Siswa  

Keasadaran shalat berarti keadaan tahu dan faham, bahwa shalat itu wajib 

dilaksanakan bagi seorang muslim yang baligh yang taat kepada Allah SWT, 

sehingga timbul dalam dirinya sendiri untuk melaksanakan ibadah shalat tanpa 

ada paksaan dari pihak lain. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran 

Shalat Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

kesadaran beragama seseorang adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Pembawaan (Internal) 

Manusia mempunyai fitrah untuk mempercayai suatu zat yang mempunyai 

kekuatan memberikan kebaikan atau memberikan kecelakaan. Dalam 

perkembangannya ada yang berjalan alamiah (pada masyarakat primitif muncul 

kepercayaan terhadap roh-roh ghaib yang bisa mendatangkan kebaikan dan 

malapetaka sehingga diberikan sesaji) dan ada juga yang mendapat bimbingan 

dari para Rasul Allah SWT sehingga fitrahnya berkembang sesuai kehendak 

Allah SWT. 
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Selanjutnya faktor yang menunjang perkembangan fitrah beragama pada 

anak adalah sebagai berikut: 

1) Kepedulian sekolah, guru-guru dan staf sekolah terhadap pelaksanaan 

pendidikan agama (shalat zuhur berjamaah) di sekolah melalui pemberian 

contoh. 

2) Tersedianya sarana dan prasarana ibadah yang memadai 

b. Faktor Lingkungan (Eksternal) 

1) Lingkungan Keluarga 

         Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak-anak. 

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan 

kesadaran fitrah keberagamaan anak. 

2) Lingkungan Sekolah  

         Pengaruh sekolah terhadap perkembangan kepribadian anak sangat 

besar. Dalam upaya mengembangkan kesadaran beragama, sekolah terutama 

guru agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 

wawasan pemahaman, pembiasaan pengamalan ibadah shalat, atau akhlak 

mulia.  

3) Lingkungan Masyarakat 

         Yang dimaksud lingkungan masyarakat ialah situsasi atau kondisi sosial 

atau budaya sosial yang berpengaruh terhadap perkembangan kesadaran 

beragama siswa.
73
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3. Upaya Peningkatan Kesadaran Shalat  

Secara umum untuk meningkatkan kesadaran shalat zuhur berjamaah pada 

siswa, ada beberapa hal yang bisa dilakukan guru di sekolah sebagai berikut: 

a. Keteladanan atau Percontohan  

         Keteladanan merupakan upaya dalam memberikan contoh atau uswah 

yang baik dan sesuai dengan pembelajaran. Pemberian teladan harus 

dilakukan oleh seluruh guru dan siapa saja yang terkait di dalam sekolah dan 

pelaksana pendidikan. Guru merupakan orang yang pertama dan utama 

berhadapan dengan siswa. Baik buruknya prilaku guru akan mempengaruhi 

prilaku siswa. 

b. Pembiasaan 

         Pembiasaan juga termasuk upaya yang bisa dilakukan dalam rangka 

membiasakan siswa untuk berlaku sesuai dengan tujuan pembelajaran atau 

pembelajaran sekolah.
74

 Dalam pendidikan Islam pembiasaan merupakan 

sebuah cara yang dilakukan untuk membiasakan anak berfikir, bersikap, dan 

bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran Islam.
75

 

         Pembiasaan ini haruslah konsisten dan kontinyu untuk mencapai tujuan 

tertanam kesadaran pada siswa untuk melaksanakan ibadah shalat yang wajib 

dikerjakan bukan hanya di lingkungan sekolah melaikan dimana pun siswa 

berada. Syarat-syarat untuk melakukan pembiasaan adalah sebagai berikut:  
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i. Memulainya sedini mungkin 

ii. Dilakukan secara terus-menerus, teratur dan terprogram 

iii. Diawasi secara Ketat, Konsisten dan Tegas.
76

 

Kebiasaan yang diajarkan guru kepada siswa di sekolah untuk 

melaksakan shalat zuhur berjamaah akan mendarah daging pada siswa 

sehingga lama kelamaan akan berdampak positif pada kedisiplinan siswa. 

Kalau pembiasaan ini dilakukan berulang-ulang, dia akan menjadi kebiasaan 

yang akan dieterapkannya sepanjang hidupnya, atau dalam waktu panjang.
77

 

c. Pendisiplinan 

Pendisiplinan juga dipandang perlu dan penting peranannya dalam 

menciptakan keadaan yang dapat mempengaruhi atau mengarahkan siswa untuk 

senantiasa mentaati peraturan yang ditetapkan oleh sekolah. Maka jika siswa 

tidak melaksanakan shalat zuhur berjamaah akan mendapatkan peringatan dan 

sanksi dari guru agama berupa hafalan dan doa. 

d. Pengkondisian Lingkungan  

         Pengkondisian lingklungan pada dasarnya adalah upaya merekayasa 

keadaan lingkungan sekolah sedemikian rupa sehingga menjadi keadaan yang 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
78
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D. Shalat Zuhur Berjamaah Siswa  

1. Pengertian Shalat 

 Ibadah Shalat adalah rukun ke dua, setelah mengucapkan dua kalimat 

syahadat, dimana hukum melaksanakannya adalah wajib bagi setiap 

muslim laki-laki dan perempuan yang mukallaf. Melainkan perempuan 

yang kedatangan haid atau nifas maka tidak wajib shalat selama dia dalam 

halangan itu.
79

 

 

Imam Bashari Assayuthi mengatakan bahwa Shalat ialah salah satu sarana 

komunikasi antara hamba dengan Tuhannya sebagai bentuk ibadah yang di 

dalamnya merupakan amalan yang tersusun dari beberapa perkataan dan 

perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam, 

serta sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan syara‟. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat adalah 

merupakan ibadah kepada Tuhan, berupa perkataan dengan perbuatan yang 

diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut syarat dan rukun yang 

telah ditentukan syara”. Juga shalat merupakan penyerahan diri (lahir dan bathin) 

kepada Allah SWT dalam rangka ibadah dan memohon ridho-Nya.  

Shalat adalah berhadap hati kepada Allah SWT sebagai ibadah, dalam 

bentuk beberapa  perkataan atau ucapan dan perbuatan, yang dimulai dengan 

takbir dan diakhiri dengan salam serta dengan syarat-syarat yang ditentukan oleh 

syara‟.
80

 Yang tercantum di dalam Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 103 yang 

artinya “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan shalatlah (berdo'alah) untuk mereka. 
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Sesungguhnya shalat (do'a) kamu itu merupakan ketenteraman jiwa bagi mereka. 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
81

 

Adapun pendapat menurut para ahli fikih, shalat adalah ucapan-ucapan atau 

gerakan tubuh yang dimulai dengan takbir, ditutup dengan salam, yang 

dimaksudkan sebagai peribadatan kepada Allah SWT, berdasarkan syarat-syarat 

yang telah ditetapkan.
82

 

2. Kedudukan Shalat 

         Dalam agama Islam shalat merupakan salah satu jenis ibadah yang 

menduduki peringkat kedua dalam rukun Islam setelah syahadat. Kewajiban 

shalat diberikan kepada Nabi Muhammad melalui perjalanan yang luar biasa 

yaitu isra mi‟raj. Sehingga shalat memiliki kedudukan penting dalam Islam. 

Kedudukan shalat dalam syariat Islam sebagai berikut: 

a. Shalat sebagai tiang agama 

b. Shalat merupakan kewajiban umat Islam yang ditetapkan secara langsung 

melalui peristiwa isra mi‟raj. 

c. Shalat merupakan amalan paling utama diantara amalan-amalan lain dalam 

Islam. 

d. Perbedaan antara orang Islam dengan dengan kafir terletak pada shalatnya. 

e. Shalat merupakan kewajiban umat Islam yang pertama akan dihisab di hari 

akhirat.
83

 

 

3. Jumlah dan Waktu Shalat 

         Shalat yang wajib dilaksanakan bagi setiap muslim yang mukallaf dalam 

sehari semalam ada lima waktu yaitu: zuhur, ashar, magrib, isya, dan subuh.  
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         Shalat lima waktu sehari semalam dan waktu-waktunya dapat dibagi dan 

ditetapkan sesuai praktek Rasulullah SAW sebagai berikut:  

b. Shalat Subuh.Waktunya mulai terbit fajar sampai terbit matahari, dan 

dikerjakan sebanyak dua rakaat.  

c. Shalat Zhuhur.Waktunya setelah matahari turun dari pertengahan langit 

sampai matahari dalam pertengahan jalan atau matahari mulai tergelincir ke 

barat sampai bayang-bayang sesuai panjang bendanya, dan dikerjakan 

sebanyak empat rakaat.  

d.  Shalat Ashar.Waktunya mulai bayang-bayang sesuatu sepanjangnya sampai 

terbenam matahari dan dikerjakan sebanyak empat rakaat.  

e. Shalat Maghrib.Waktunya mulai matahari terbenam sampai setelah warna 

merah (syafaq) di langit hilang, dan dikerjakan sebanyak tiga rakaat.  

f. Shalat Isya. Waktunya semenjak hilangnya pantulan sinar matahari (syafaq)  

sampai terbit fajar dan dikerjakan sebanyak empat rakaat.
84

 

 

4. Hukum Shalat Bagi Anak 

Belajar menegakkan shalat bagi anak merupakan asas dalam rangka 

menegakkan aqidah yang sudah difahamkan oleh kedua orang tua. Memang 

shalat sebagai sebuah ibadah diwajibkan bagi mereka yang berusia baligh, yaitu 

usia dimana seorang manusia sudah dibebani tanggung jawab melaksanakan 

kewajiban. Namun, sejak kecil anak harus sudah dibiasakan untuk senantiasa 

meleksanakan yang merupakan tiang agama Islam ini. 

Menurut Mukhotim el Moekry, orang tua sebaiknya memberi pemahaman 

kepada anak tentang shalat bahwa shalat adalah kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh setiap muslim, baik anak-anak maupun dewasa.  Selain itu 

perlu ditegaskan bahwa menegakkan shalat adalah perintah Alloh swt.. dan juga 

bahwa menegakkan shalat dapat mencegah diriya dari perbuatan jahat dan keji. 

Lebih dari itu, perlunya melakukan pemahaman bahwa pelaksanaan ibadah shalat 
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sebagai pelatiha disiplin dalam hidupnya. Anak harus diberi keyakinan dalam 

hidupnya harus ada komunikasi dengan Alloh melalui shalat.
85

 

Ma‟athi mengatakan bahwa secara umum, untuk pertama kalinya seorang 

anak belajar shalat serta hukum-hukum agama dari bapak dan ibunya. Oleh sebab 

itu, kapan seharusnya mulai mengajarkan anak tentang shalat? Jawabannya dari 

hal itu akan dijelaskan oleh kisah berikut: Hisyam bin Sa‟id bercerita. “Saya dan 

beberapa orang pernah menemui Muadz bin Abdullah bin Hubaib Al Jahni, lalu 

ia bertanya kepada istrinya,‟Kapan seorang anak mulai melaksanakan shalat?‟ 

Istrinya menjawab :„Baiklah, ada seorang laki-laki diantara kita yang ingat 

jawaban Rasulullah saw. ketika beliau ditanya tentang itu. Beliau saw. 

menjawab:” Jika seorang anak sudah bisa membedakan antara arah kanan dan 

kiri, suruhlah ia untuk mengerjakan shalat.” (HR. Abu Dawud).
86

 

Shalat diwajibkan bagi orang yang sudah memenuhi syarat wajib shalat, di 

antaranya: 

a. Islam, Syarat ini sudah pasti harus dipenuhi, karena orang yang tidak islam 

tidak wajib mengerjakan Shalat, tetapi Ia pasti akan mendapatkan siksa di 

Akhirat. 

b. Berakal, karena shalat merupakan jalinan hubungan antara manusia dengan 

Alloh maka manusia yang bisa berfikir secara logislah yang diwajibkan 

menjalankan Shalat, orang-orang yang tidak berakal atau orang yang tidak 

sehat akalnya seperti orang gila, orang yang baru mabuk (walaupun orang itu 

normal tapi saat itu sedang dalam keadaan diluar akalnya atau diluar 

kesadarannya maka ia tidak bisa berpikir, sehingga orang yang mabuk juga 

termasuk orang yang tidak berakal), dan juga orang yang pingsan tidak 

diwajibkan Shalat karena dalam kondisi yang tidak sadar. 
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c. Baligh (dewasa), orang yang belum baigh tidak diwajibkan mengerjakan 

shalat, berikut adalah beberapa ciri atau tanda-tanda orang yang sudah baligh : 

1) Sudah menginjak umur kurang lebih 13-15 tahun. (berarti lebih) 

2) Mimpi bersetubuh (mimpi basah). 

3) Mulai keluar darah haidl atau sering disebut datang bulan (untuk anak 

perempuan). 

d. Telah sampainya dakwah kepadanya, orang yang belum pernah mendapatkan 

dakwah/seruan agama, tidak wajib mengerjakan Shalat, dan dia tidak 

mendapat siksa diakhirat, belum mendapat seruan disini dimaksudkan seperti 

seorang anak kecil/bayi yang meninggal, bukan orang yang tidak mau 

mendapatkan seruan agama, karena belajar Ilmu agama itu wajib. 

e. Dapat melihat dan mendengar, orang yang memiliki kekurangan tidak dapat 

mendengar (tuli) dan tidak dapat melihat (buta) sejak dia dilahirkan mereka 

tidak diwajibkan untuk melaksanakan Shalat karena tidak ada jalan baginya 

untuk mempelajari bagaimana cara mengerjakan Shalat. 

f. Suci dari haidl dan nifas, seorang wanita yang sedang datang bulan atau habis 

melahirkan tidak diwajibkan melaksanakan Shalat karena dalam kondisi yang 

tidak Suci. 

g. Jaga, maksudnya orang yang sedang tidur tidak diwajibkan untuk 

melaksanakan Shalat. (tanpa disengaja).
87

 

 

Sementara itu, batas usia baligh bagi anak laki-laki dan perempuan adalah 

ihtilam. Khusus, bagi anak perempuan, atau ia telah mengalami haidl. Namun 

apabila ia sulit mengetahui apakah orang tersebut telah ihtilam (atau bagi anak 

perempuan ia terlambat haidl - atau bahkan tidak mengalami haidl sama sekali), 

maka tanda balighnya diambil dari tumbuhnya rambut kemaluan. 

Bila anak sudah mengalami salah satu tanda di atas, maka ia telah baligh 

yang dengan itu ia telah sampai pada usia taklif. Wajib baginya mengerjakan 

ibadah dan seluruh amalan wajib. Adapun sebelum itu, maka perintah hanyalah 

sebagai pembiasaan dan menjadikannya pelajaran melaksanakan syari‟at. 
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5. Hikmah Shalat 

Hikmah shalat ialah esensi yang didapatkan bagi kaum muslimin yang 

mengerjakan shalat, hikmah lebih kepada arti manfaat shalat. Shalat dapat 

menimbulkan ketenangan hati dan ketentraman batin. Rafi‟udin dan Zainudin 

menguraikan ada beberapa rahasia dan hikmah yang dikandung ibadah shalat, 

antara lain: 

a. Mendekatkan diri kepada Allah SWT.  

         Shalat merupakan sarana dialog antara manusia dengan Tuhannya, 

sehingga manusia akan merasa dekat dengan Tuhannya yang terlihat dari aspek-

aspek shalat, baik hati, ucapan maupun  gerakan .  

b. Mencegah dari sifat keji dan munkar.   

         Hal ini akan tampak dari cerminan akhlak atau perilaku sehari-hari, 

disamping terhindar dari perbuatan keji, dosa dan kemunkaran dengan 

memelihara shalat, tentulah hatinya juga suci dan bersih jiwanya. Kesucian hati 

dan jiwa akan membawa keberuntungan dan kebahagian bagi orang tersebut di 

dunia dan kebahagian kekal di  akhirat. Kebahagiaan yang diperoleh di dunia 

merupakan kebahagiaan batin yang dapat mengantarkan kepada kesempurnaan, 

sehingga diharapkan shalat berfungsi sebagai pencegah dari perbuatan keji dan 

munkar, penangkal dari segala konflik kejiwaan sekaligus mendatangkan rasa 

aman dan tentram.  
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c. Shalat menimbulkan jiwa yang tenang.  

         Mengingat Allah SWT hati menjadi tentram dan jiwa menjadi tenang, tidak 

gelisah, takut atau khawatir, karena orang yang senantiasa mengingat Allah SWT 

akan melakukan hal-hal yang baik dan ia merasa bahagia dengan kebajikan yang 

telah diakukan. Mengingat Allah SWT lewat shalat akan membawa keteguhan 

hati dan sikap optimis serta ketenangan jiwa. Hasan mengatakan salah satu 

hikmah shalat yaitu sebagai penenang jiwa orang resah gelisah.
88

  

d. Mendidik sikap disiplin dan tanggung jawab.   

         Disiplin disini dimaksudkan untuk ketepatan waktu dan kepatuhan 

seseorang dalam mengerjakan shalat setiap hari, sehari semalam. Panggilan 

shalat adalah manifestasi dari rasa tanggung jawab manusia sebagai hamba Allah 

SWT, atas kewajiban yang harus dilaksanakan. Shalat yang telah ditentukan 

waktu-waktunya oleh Allah SWT akan mengingatkan manusia akan rasa 

tanggung jawabnya. Sejak dari kita bangun dari fajar pagi sampai kita akan tidur 

lagi, bahkan disaat kita disibukkan oleh pekerjaan di siang hari, kita di suruh 

untuk berhenti sejenak melepaskan kesibukan kita untuk mengingat Allah SWT. 

e. Memupuk rasa solidaritas, persatuan dan kesatuan 

         Shalat merupakan bentuk ibadah pertama yang diwajibkan bagi setiap 

muslim baligh, berakal, sehat dan suci dari haid dan nifas (bagi perempuan). 

Kewajiban ini tidak dibedakan antara orang yang berpangkat dengan rakyat 

jelata, orang kaya dan miskin, orang pandai dan bodoh, tetap memilki kewajiban 
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dalam melaksanakan shalat, baik di kala sehat maupun dikala sakit, di tempat 

maupun di perjalanan, baik dikala aman bahkan dikala terjadi peperangan  wajib 

mendirikan shalat dengan ketentuan ketentuan tertentu. Tidak pula dibedakan 

shaf (barisan) paling depan, tengah dan belakang, hanya taqwalah yang 

membedakan kita dihadapan Allah SWT.  

f. Melatih konsentrasi 

         Shalat yang dikerjakan dengan cara yang khusyuk akan melatih konsentrasi 

fikiran, perasaan kemauan dan hatinya dipusatkan (dikonsentrasikan) menjadi 

satu dengan badan dan hanya dihadapkan kepada Allah SWT. Membaca doa 

dengan memusatkan fikiran dan pemahaman serta renungan akan isi, makna dan 

maksud yang terkandung dalam rangkaian kalimat tersebut. Hal tesebut 

membiasakan orang terlatih konsentrasi dan memusatkan fikiran, perhatian dan 

perasaan serta kemauannya dalam segala persoalan. Konsentrasi merupakan 

faktor yang paling utama untuk mencapai kesuksesan. Cita-cita akan berhasil 

apabila seluruh perhatian dipusatkan untuk meraihnya.        

g. Menjaga kesehatan jasmani.  

Rafi‟udin dan Zainuddin juga mengatakan tentang manfaat ruku‟ dan sujud 

sangat penting bagi kesehatan badan, dan menambah kreativitas kerja.
89

 

Hikmah yang dapat diperoleh dari gerakan-gerakan ibadah shalat tidak 

sedikit artinya bagi kesehatan jasmaniah, dan dengan sendirinya membawa efek 

pula kepada kesehatan rohaniah (menssana in corpotre sano) atau kesehatan 
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mental atau jiwa seseorang. Selanjutnya dijelaskan bila ditinjau dari sudut ilmu 

kesehatan, setiap gerakan, setiap sikap, serta setiap perubahan dalam gerak dan 

sikap tubuh pada waktu melaksanakan shalat, adalah yang paling sempurna 

dalam memelihara kondisi kesehatan tubuh. 

Menurut Noer (2006), banyak hikmah bagi kehidupan manusia yang kita 

peroleh dari shalat, baik itu bagi kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat:  

a. Shalat sebagai sarana penghubung manusia dengan Allah SWT  

         Hubungan manusia dengan Allah SWT adalah hubungan makhluk terhadap 

pencipta-Nya. Hubungan ini tidak akan terputus selama manusia sadar dan ingat 

bahwa ia hanyalah ciptaan Allah SWT yang tidak akan hidup dan tujuan 

penciptaannya adalah hanya untuk beribadah kepada Allah SWT.   

b. Shalat sebagai penolong  

         Shalat berfungsi pula sebagai penolong bagi manusia untuk mencapai 

rahmat Allah SWT. Dengan shalat manusia bisa meminta bantuan atau 

pertolongan apapun melalui shalat dan bersabar.  

c. Mempersatukan umat dengan shalat berjama‟ah  

          Segala perbedaan baik warna kulit, bahasa, bangsa, negara, dan lainnya 

tidak berpengaruh ketika umat Islam berjama‟ah shalat sesuai dengan tuntutan 

Rasulullah. Maka dalam hal ini shalat berjama‟ah telah mempersatukan umat 

Islam dengan komitmen bahwa ketika shalat saja kita bisa berjama‟ah, maka 

dalam hal lainpun kita bisa.  
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d. Shalat sebagai kontrol diri dari perbuatan buruk  

         Manusia pada dasarnya suka berkeluh kesah dan bersifat kikir. Namun hal 

ini tidak terjadi pada orang yang suka menunaikan shalat dengan khusyuk. Orang 

yang mendirikan shalat akan menjadi orang yang komitmen terhadap waktu 

(disiplin diri), suci dan selalu menjaga kebersihan diri.
90
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